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ABSTRACT

The capacity of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) is a critical factor that determines a
business's ability to manage resources, enhance competitiveness, and maintain business sustainability amid an
increasingly dynamic business environment. The development of MSME capacity is influenced by a combination
of internal and external factors. The present study aims to analyse the internal and external factors affecting the
capacity of culinary MSMEs in Kendari City, using the Tunggala Fried Onion MSME as a case study. The research
employs a qualitative approach, adopting a case study design. The present study involved a total of 20 informants,
consisting of one key informant and 19 primary informants. The selection of these informants was conducted using
purposive sampling. The data were collected through a variety of methods, including observation, in-depth
interviews, documentation, and a comprehensive literature review. The analysis was conducted using the Miles
and Huberman interactive model, which includes data collection, data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The validity of the data was established through the implementation of source triangulation and
methodological triangulation. The research results indicate that the capacity of the Tunggala Fried Onion SME is
classified as developed and adaptive, as demonstrated by the business’s ability to maintain sustainability for more
than eight years, improve production quality and quantity, expand its marketing network, adopt digital technology,
and build institutional networks that support business development. Internal factors influencing the SME'’s capacity
include human resources, financial management, production systems, and marketing. The human resources
possess good production experience and skills, although they still face limitations in digital literacy. Structured
financial management, standardized production processes, and marketing strategies that combine conventional
and digital marketing further strengthen the business’s capacity. Meanwhile, external factors influencing the
capacity of MSMEs include technology, government support, socioeconomic conditions, and the role of supporting
institutions. The use of production technology and marketing digitization improves efficiency and market access,
while government support, conducive socioeconomic conditions, and assistance from relevant institutions
contribute to strengthening business capacity. Enhancing the capacity of MSMEs requires synergy between
internal and external factors to support the sustainability and competitiveness of businesses over the long term.

Keywords: Digital Marketing, Financial Management, Human Resources, Institutional Support, Technology
Adoption.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama perekonomian nasional
yang memiliki kontribusi strategis terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, pemerataan
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pendapatan, serta pengentasan kemiskinan (Aftitah et al., 2025). Di berbagai negara berkembang, termasuk
Indonesia, UMKM berperan sebagai penggerak ekonomi lokal karena kemampuannya dalam menyerap tenaga
kerja dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Keberadaan UMKM tidak hanya berkontribusi
terhadap peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga menjadi instrumen penting dalam memperkuat
ketahanan ekonomi masyarakat pada tingkat regional maupun nasional (Janah & Tampubolon, 2024).
Pengalaman krisis ekonomi yang pernah terjadi di Indonesia menunjukkan bahwa sektor UMKM memiliki daya
tahan yang relatif lebih baik dibandingkan usaha berskala besar karena fleksibilitasnya dalam menyesuaikan diri
terhadap perubahan kondisi ekonomi.

Perkembangan UMKM di Indonesia terus menunjukkan tren positif seiring meningkatnya aktivitas ekonomi
masyarakat dan dukungan pemerintah terhadap sektor usaha kecil (Wati et al., 2024; Purba et al., 2025). Namun
demikian, keberhasilan UMKM tidak hanya ditentukan oleh jumlah unit usaha yang berkembang, tetapi juga oleh
kapasitas usaha yang dimiliki oleh para pelakunya. Kapasitas UMKM menjadi aspek penting karena mencerminkan
kemampuan pelaku usaha dalam mengelola sumber daya, mengembangkan usaha, merespons perubahan pasar,
serta mempertahankan keberlanjutan usaha dalam jangka panjang (Yashinta, 2025). Susilowati et al (2025),
kapasitas yang tinggi memungkinkan pelaku usaha untuk meningkatkan produktivitas, memperluas jaringan
pemasaran, melakukan inovasi produk, dan meningkatkan daya saing usaha di tengah dinamika lingkungan bisnis
yang semakin kompetitif,

Konsep kapasitas dalam pengembangan UMKM mengacu pada kemampuan individu maupun organisasi
usaha dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuan usaha secara efektif dan
berkelanjutan (Siagian et al., 2025). Kapasitas tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis produksi, tetapi
juga mencakup kemampuan manajerial, pengelolaan keuangan, pemasaran, penguasaan teknologi, serta
kemampuan membangun jejaring dan kemitraan usaha. Dalam pembangunan ekonomi lokal, kapasitas usaha
menjadi faktor kunci yang menentukan kemampuan UMKM untuk tumbuh, beradaptasi, dan bertahan menghadapi
berbagai tantangan eksternal (Azzahra & Soemitra, 2024). Oleh karena itu, peningkatan kapasitas UMKM menjadi
salah satu fokus utama dalam berbagai program pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Meskipun memiliki peranan yang sangat penting, sebagian besar UMKM di Indonesia masih menghadapi
berbagai keterbatasan yang berpotensi menghambat pengembangan kapasitas usahanya. Keterbatasan sumber
daya manusia, rendahnya literasi digital, lemahnya pengelolaan keuangan, terbatasnya akses pasar, serta
kurangnya kemampuan inovasi masih menjadi permasalahan yang umum ditemukan pada berbagai sektor UMKM
(Agustina et al., 2025; Azis et al., 2025). Selain itu, perubahan perilaku konsumen yang semakin dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi digital menuntut pelaku usaha untuk memiliki kemampuan adaptasi yang lebih tinggi
dibandingkan sebelumnya (Amory et al., 2025; Harahap et al., 2026). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pengembangan kapasitas UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam usaha, tetapi juga
oleh berbagai faktor eksternal yang membentuk lingkungan usaha.

Salah satu sektor UMKM yang mengalami perkembangan cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir
adalah sektor kuliner (Millinia et al., 2023). Pertumbuhan sektor kuliner didorong oleh meningkatnya kebutuhan
masyarakat terhadap produk pangan olahan, berkembangnya sektor pariwisata, perubahan pola konsumsi
masyarakat, serta kemajuan teknologi informasi yang mempermudah pemasaran produk. Sektor kuliner juga
memiliki karakteristik yang unik karena menggabungkan aspek ekonomi, budaya, kreativitas, dan inovasi dalam
menghasilkan produk yang mampu memenuhi kebutuhan konsumen yang terus berkembang. Sektor kuliner
menjadi salah satu sektor yang memiliki potensi besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi daerah dan
menciptakan peluang usaha baru bagi masyarakat (Rosmayati, 2025).

Di Kota Kendari, UMKM kuliner menjadi salah satu sektor usaha yang berkembang cukup pesat dan
berkontribusi terhadap peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat. Berbagai jenis usaha kuliner tumbuh dan
berkembang, mulai dari usaha makanan tradisional, makanan olahan, katering, hingga produk pangan khas
daerah yang dipasarkan secara langsung maupun melalui platform digital. Perkembangan tersebut menunjukkan
bahwa sektor kuliner memiliki peluang pasar yang besar. Namun demikian, peningkatan jumlah UMKM belum
tentu diikuti oleh peningkatan kapasitas usaha yang memadai. Masih banyak pelaku UMKM yang menghadapi
kendala dalam pengelolaan usaha, pengembangan produk, pemanfaatan teknologi, serta perluasan akses pasar
yang pada akhirnya memengaruhi kemampuan usaha untuk berkembang secara berkelanjutan.

Maharani et al (2025); Muaffa et al (2025); Nugraha et al (2026), mengenai kapasitas UMKM menunjukkan
bahwa kemampuan usaha dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi. Faktor internal seperti
kualitas sumber daya manusia, kemampuan pengelolaan keuangan, sistem produksi, dan strategi pemasaran
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memiliki peranan penting dalam menentukan kemampuan usaha untuk tumbuh dan berkembang. Di sisi lain, faktor
eksternal seperti perkembangan teknologi, dukungan pemerintah, kondisi sosial ekonomi masyarakat, serta peran
lembaga pendukung usaha turut memengaruhi kapasitas pelaku UMKM dalam menjalankan aktivitas usahanya
(Subroto et al., 2016). Achmad et al (2025), bahwa interaksi antara faktor internal dan eksternal tersebut
membentuk kemampuan adaptasi usaha terhadap perubahan lingkungan bisnis dan menentukan tingkat
keberhasilan usaha dalam jangka panjang.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan UMKM.
Sebagian besar penelitian seperti Sihombing et al (2025); Nirmalasari et al (2025); dan Golda (2025), berfokus
pada pengaruh modal usaha, akses pembiayaan, digitalisasi pemasaran, maupun kinerja usaha secara parsial.
Penelitian lain seperti Rahmadania & Tihar (2024); Hakim (2024); Dzikrullah & Chasanah (2024), lebih banyak
menyoroti aspek pendapatan, produktivitas, dan daya saing UMKM tanpa mengkaji kapasitas usaha secara
menyeluruh. Akibatnya, pemahaman mengenai bagaimana faktor internal dan faktor eksternal secara simultan
membentuk kapasitas UMKM masih relatif terbatas, khususnya pada sektor kuliner yang memiliki karakteristik
usaha yang berbeda dengan sektor lainnya. Selain itu, kajian yang menggunakan pendekatan studi kasus
mendalam pada UMKM kuliner yang telah berkembang dan mampu bertahan dalam jangka panjang masih belum
banyak dilakukan.

UMKM Bawang Goreng Tunggala di Kota Kendari merupakan salah satu contoh UMKM kuliner yang
berhasil berkembang dan memperoleh berbagai pengakuan baik di tingkat daerah maupun nasional. Usaha ini
tidak hanya mampu mempertahankan keberlangsungan usahanya selama bertahun-tahun, tetapi juga
menunjukkan perkembangan kapasitas usaha melalui peningkatan produksi, pemanfaatan teknologi, perluasan
jaringan pemasaran, serta keterlibatan dalam berbagai program pembinaan dan pameran usaha. Kondisi tersebut
menjadikan UMKM Bawang Goreng Tunggala sebagai kasus yang menarik untuk dianalisis guna memahami
faktor-faktor yang memengaruhi kapasitas usaha secara lebih mendalam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor internal dan eksternal
yang memengaruhi kapasitas UMKM kuliner di Kota Kendari melalui studi kasus pada UMKM Bawang Goreng
Tunggala. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian kapasitas
UMKM serta memberikan rekomendasi praktis bagi pemerintah, lembaga pendamping, dan pelaku usaha dalam
merumuskan strategi penguatan kapasitas UMKM yang berkelanjutan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kapasitas UMKM
kuliner. Pendekatan studi kasus dipilih karena mampu mengungkap fenomena secara komprehensif dalam
konteks nyata serta memberikan gambaran rinci mengenai dinamika yang terjadi pada objek penelitian.

Penelitian telah dilaksanakan pada UMKM Bawang Goreng Tunggala yang berlokasi di Kelurahan Anawai,
Kecamatan Wua-Wua, Kota Kendari, Sulawesi Tenggara. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan
pertimbangan bahwa UMKM Bawang Goreng Tunggala merupakan salah satu UMKM kuliner yang telah
berkembang, memiliki pengalaman usaha yang relatif panjang, memperoleh berbagai penghargaan, serta aktif
mengikuti program pembinaan dan pengembangan usaha yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun
lembaga terkait.

Informan penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara
sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Himam et al., 2026). Informan
terdiri atas 1 orang informan kunci, yaitu ketua UMKM Bawang Goreng Tunggala, serta 19 orang informan utama
yang merupakan anggota dan pelaku usaha yang terlibat langsung dalam kegiatan operasional UMKM. Sehingga,
jumlah informan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 20 orang. Pemilihan informan didasarkan pada tingkat
keterlibatan, pengalaman, serta pengetahuan yang dimiliki terkait pengelolaan dan pengembangan usaha.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui interaksi langsung dengan informan penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai dokumen
pendukung seperti laporan usaha, arsip kegiatan, publikasi pemerintah, serta hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan pengembangan kapasitas UMKM.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan studi pustaka.
Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai aktivitas usaha, proses produksi, pemanfaatan
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teknologi, dan kondisi lingkungan usaha. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur menggunakan
pedoman wawancara untuk menggali informasi terkait faktor-faktor yang memengaruhi kapasitas UMKM.
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan, catatan usaha, serta dokumen
pendukung lainnya. Sementara itu, studi pustaka dilakukan untuk memperkuat landasan teoritis dan mendukung
interpretasi hasil penelitian.

Fokus penelitian diarahkan pada analisis faktor-faktor yang memengaruhi kapasitas UMKM kuliner. Faktor
internal meliputi sumber daya manusia, pengelolaan keuangan, sistem produksi, dan pemasaran. Sementara itu,
faktor eksternal meliputi pemanfaatan teknologi, dukungan pemerintah, kondisi sosial ekonomi, dan peran
lembaga pendukung usaha. Faktor-faktor tersebut dianalisis untuk memahami kontribusinya terhadap penguatan
kapasitas UMKM dalam mengembangkan usaha secara berkelanjutan.

Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles & Huberman (1984) yang meliputi empat
tahapan, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan menyeleksi, mengelompokkan, dan menyederhanakan informasi yang diperoleh di lapangan.
Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk memudahkan proses
interpretasi. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap melalui proses verifikasi yang
berlangsung selama penelitian sehingga diperoleh temuan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Model
analisis ini dapat dilihat pada Gambar 1.

_..[ Pengumpulan Data ] — [ Fenvajian Data ]

b J

Fenarilcan
[ Eeduks Data Eesimpulan/Verifikas

Gambar 1. Model Analisis Miles & Huberman

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dan triangulasi
metode (Susanto et al., 2023). Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh
dari berbagai informan, sedangkan triangulasi metode dilakukan melalui perbandingan hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penerapan triangulasi bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas, konsistensi, dan
validitas temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kapasitas UMKM Bawang Goreng Tunggala

Kapasitas UMKM merupakan kemampuan pelaku usaha dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk
mencapai tujuan usaha secara efektif, efisien, dan berkelanjutan (Purnamasari et al., 2025). Kapasitas tersebut
tercermin dari kemampuan usaha dalam mengelola sumber daya manusia, mengembangkan produksi,
memperluas pemasaran, memanfaatkan teknologi, serta membangun jejaring usaha yang mendukung
perkembangan usaha. Pada UMKM kuliner, kapasitas usaha menjadi faktor penting yang menentukan
kemampuan pelaku usaha untuk bertahan dan berkembang di tengah persaingan pasar yang semakin dinamis
(Ramadan et al., 2025).

UMKM Bawang Goreng Tunggala menunjukkan kapasitas usaha yang terus berkembang sejak pertama
kali didirikan pada tahun 2016. Perkembangan tersebut ditunjukkan oleh peningkatan volume produksi, perluasan
jaringan pemasaran, pemanfaatan teknologi dalam kegiatan usaha, serta meningkatnya pengakuan terhadap
kualitas produk yang dihasilkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa UMKM Bawang Goreng Tunggala tidak hanya
mampu mempertahankan keberlangsungan usahanya selama bertahun-tahun, tetapi juga berhasil meningkatkan
kemampuan organisasional dan daya saing usaha secara berkelanjutan.
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Dari aspek produksi, kapasitas usaha terlihat dari kemampuan UMKM dalam mengelola proses produksi
secara lebih efektif dan terstandarisasi. Proses produksi dilakukan melalui tahapan penyortiran bahan baku,
pengupasan, pencucian, pengirisan, pencampuran bumbu, penggorengan, penirisan minyak menggunakan mesin
spinner, hingga pengemasan produk menggunakan alat sealer. Penggunaan teknologi pada setiap tahapan
produksi menunjukkan adanya upaya peningkatan efisiensi kerja sekaligus menjaga kualitas produk yang
dihasilkan. Pemanfaatan peralatan produksi modern memungkinkan pelaku usaha meningkatkan kapasitas
produksi, menjaga konsistensi mutu produk, serta mengurangi ketergantungan pada proses kerja manual.

Kapasitas usaha juga tercermin dari kemampuan UMKM dalam mengembangkan sistem pemasaran yang
lebih luas. Selain memasarkan produk secara langsung, UMKM Bawang Goreng Tunggala telah menjalin kerja
sama dengan berbagai toko di Kota Kendari sebagai mitra pemasaran. Di samping itu, pelaku usaha juga
memanfaatkan berbagai platform digital seperti Instagram, WhatsApp, Facebook, Tokopedia, dan e-katalog untuk
memperluas jangkauan pasar. Pemanfaatan media digital tersebut menunjukkan adanya kemampuan adaptasi
terhadap perubahan perilaku konsumen yang semakin mengandalkan teknologi dalam aktivitas pembelian produk.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa kapasitas usaha tidak hanya dibangun melalui peningkatan produksi, tetapi
juga melalui kemampuan mengakses pasar yang lebih luas.

Perkembangan kapasitas UMKM Bawang Goreng Tunggala juga terlihat dari kemampuan usaha dalam
mengadopsi teknologi pendukung kegiatan operasional. Selain penggunaan mesin produksi, pelaku usaha telah
menerapkan sistem pembayaran digital menggunakan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS).
Pemanfaatan teknologi tersebut menunjukkan adanya transformasi usaha menuju sistem pengelolaan yang lebih
modern dan efisien. Angraini & Masyuri (2026), bahwa kemampuan mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan
produksi, pemasaran, dan transaksi menjadi indikator penting dalam penguatan kapasitas usaha, terutama di era
digital yang menuntut pelaku UMKM untuk lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi.

Pada aspek kelembagaan, kapasitas usaha ditunjukkan melalui keterlibatan aktif dalam berbagai program
pembinaan, pelatihan, dan pendampingan yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun lembaga pendukung
usaha. Keterlibatan tersebut memberikan kesempatan bagi pelaku usaha untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, serta akses terhadap informasi dan jaringan usaha. Selain itu, keberhasilan UMKM Bawang Goreng
Tunggala dalam memperoleh berbagai penghargaan dan mengikuti pameran di tingkat regional maupun
internasional menunjukkan adanya pengakuan terhadap kualitas produk dan kapasitas usaha yang dimiliki.
Penghargaan tersebut menjadi indikator bahwa usaha telah berkembang melampaui skala usaha mikro tradisional
menuju usaha yang lebih kompetitif dan berorientasi pasar.

Kapasitas UMKM Bawang Goreng Tunggala terbentuk melalui proses pembelajaran usaha yang
berlangsung secara berkelanjutan. Kemampuan dalam mengelola sumber daya manusia, meningkatkan kualitas
produksi, memperluas jaringan pemasaran, mengadopsi teknologi, serta membangun hubungan dengan berbagai
lembaga pendukung menjadi faktor yang memperkuat kapasitas usaha. Kondisi ini sejalan dengan pandangan
Auliandari et al (2025), bahwa kapasitas UMKM merupakan kemampuan multidimensional yang tidak hanya
ditentukan oleh sumber daya yang dimiliki, tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan
peluang dan merespons perubahan lingkungan usaha.

Dengan demikian, kapasitas UMKM Bawang Goreng Tunggala dapat dikategorikan sebagai kapasitas
usaha yang berkembang dan adaptif. Hal ini ditunjukkan oleh kemampuan usaha dalam mempertahankan
keberlangsungan bisnis selama lebih dari delapan tahun, meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi,
memperluas akses pasar, memanfaatkan teknologi digital, serta membangun jejaring kelembagaan yang
mendukung pengembangan usaha. Kapasitas yang dimiliki tersebut menjadi modal penting dalam meningkatkan
daya saing usaha dan menciptakan peluang pengembangan usaha yang lebih berkelanjutan di masa mendatang.

Faktor Internal yang Mempengaruhi Kapasitas UMKM Bawang Goreng Tunggala

Faktor internal adalah faktor yang bersal dari dalam pelaku usaha atau dari dalam unit usaha itu sendiri
yang secara langsung mempengaruhi kemampuan usaha dalam menjalankan dan mengembagkan kegiatannya.
Faktor internal ini berada dalam kendali pelaku usaha sehingga dapat dikelola dan ditingkatkan. Pada penelitian
faktor internal yang akan dibahas, yaitu sumber daya manusia, keuangan, produksi, dan pemasaran.

Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia (SDM) adalah seluruh individu yang terlibat dalam suatu organisasi atau kegiatan
usaha yang memiliki kemampuan fisik, pengetahuan, keterampilan, pengalaman, serta sikap kerja yang di
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gunakan untuk mencapai tujuan organisasi atau usaha. Sumber daya manusia merupakan faktor utama karena
berperan perencana, pelaksana, dan pengendali seluruh kegiatan usaha (Siagian & Ningrum, 2019).

Sumber daya manusia dalam penelitian ini atau sumber daya manusia yang di analisis dalam penelitian ini
adalah karyawan atau pegawai yang beraktivitas pada kegiatan usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) bawang
goreng tunggala, yang berjumlah 20 orang berdasrakan SK, namun yang aktif menjalankan oprasional harian
hanya 11-12 orang sajah, karena sebagian adalah pegawai negri yang mana tugas mereka sebagai pendamping
pada UMKM bawang goreng tunggala, hal ini sejalan denga apa yang di ungkapkan oleh informan. Berdasarkan
hasil wawancara bersama informan terkait dengan sumber daya manusia dapat dilihat sebagai berikut.

“untuk saat ini terdapat 20 orang yang terdaftar secara administratif dalam sk, tapi hanya 11 orang yang
aktif menjalakan oprasinal harian, karena sebagian itu pegawai negri mereka itu hanya sebagai
pendamping, disini juga sistem kerjanya tidak wajib hadir tiap hari kecuali pada saat produksi sajah.” (HI,
2026)

“kalau saat ini secara kualitas produksi SDM saat ini sudah mencukupi, tapi secara kapasitas
penegembangan usaha untuk digitalisasi, jumlah SDM yang mampu masih kurang karena kami disini
mayoritas ibu-ibu masih keterbatasan dalam menggunakan teknologi digital.” (NR, 2026)

Berdasrkan hasil wawancara bersama informan, menunjukkan bahwa jumlah sumber daya manusia yang
terlibat dalam kegiatan usaha UMKM cukup namum kapasitas pengembangan usaha yang mereka miliki masih
kurang,di karenakan kurang mampunya menggunakan teknologi digital. Dengan keterbatasan tersebut mereka
membutuhkan pelatihan mengenai digitalisasi agar mereka bisa menambah kemampuan mereka terkait teknologi
digital. Arjang et al (2025), menyatakan bahwa pelaku UMKM tidak hanya dituntut untuk memproduksi barang,
tetapi juga mampu memanfaatkan teknologi digital agar dapat meningkatkan daya saing dan bertahan di tengah
persaingan pasar.

Meskipun kuantitas sumber daya manusia pada UMKM sudah mencukupi, namun kaspasitas
pengembangan usahanya masih terhambat oleh keterbatasan kemampuan dalam mengoprasikan teknologi
digital, kondisi ini menciptakan kebutuhan mendesak akan adanya pelatihan digitalisasi guna meningkatkan
kompetisi teknis para pelaku usaha. Hal tersebut didukung oleh landasan teori yang ada, penguasaan teknologi
digital merupakan faktor penentu bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing serta menjamin keberlangsungan
usaha di tengah persaingan pasar yang semakin ketat.

Tabel 1. Keunggulan dan Kelemahan Sumber Daya Manusia (SDM)

No. Keunggulan Kelemahan
1 Memiliki keterampilan produksi tradisional Kemampuan manajerial masih terbatas
2 Pengalaman usaha yang tinggi Literasi digital masih rendah
3 Etos kerja dan ketekunan tinggi Keterbatasan pengetahuan standarisasi produk
4 Peran perempuan yang dominan Ketergantungan pada tenaga kerja keluarga
5 Kerja sama sosial dan kekeluargaan yang kuat Kurangnya inovasi produk

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2026.

Keuangan

Keungan adalah segala hal yang berkaitan dengan pengelolaan uang, mulai dari perolehan, penggunaan,
peyimpanan, hingga pengalokasian dana untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan tertentu. Dalam
usaha, keuangan berperan penting dalam menentukan keberlangsungan dan perkembangan usaha, pengelolaan
yang baik memungkinkan pelaku usaha mengetahui kondisi kenuangan usahanya, seperti keuntungan, kerugian,
serta kemampuan usaha dalam memenuhi kewajiban dan melakukan pengembangan usaha di masa depan
(Sholeha et al., 2025).

Pengelolaan keuangan pada usaha UMKM bawang goreng tunggala masih dipegang langsung oleh ketua
kelompok dan dibantu oleh bendahara dalam proses pencatatan perolehan atau arus masuk yang mana di lakukan
secara manual, pengalokasian dana pada usaha UMKM bawang goreng tunggala merupakan proses membagikan
modal atau pendapatan pada pos-pos tertentu agar operasional berjalan efektif seperti menetapkan omzet untuk
pembelian bahan baku, gaji karyawan, di mana proses pembayaran upah atau gaji karyawan dilakukan setalah
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proses produksi selesai, sedangkan pengunaan dana pada usaha UMKM bawang goreng tungala merupakan
eksekusi nyata yang dilakukan dari pengalokasian dana untuk kebutuhan operasional sehari-hari, yang sering kali
tercampur dengan pengeluaran lain seperti membayar suplayer bawang, membayar tagihan listrik dan gas,
memperbaiki mesin yang rusak, dan peyimpanan dana pada usaha UMKM bawang goreng tunggala merupakan
serangkaian serangkain langka aman yang di lakukan untuk mengelola, mengamankan dan mencatat dana guna
menghidari kerugian dan menjaga keberlanjutan bisnis, contoh penyimpanan pemisahan dana (rekening),
pencatatan (penyimpanan dana), pengendalian kas dan pengamanan dana. Hasil wawancara bersama informan
terkait dengan keuangan dapat dilihat sebagai berikut.

“kalau modal awalnya dulu saya pakai tabungan pribadi ji, hasil kumpul-kumpul sedikit demi sedikit.” (HI,
2026)

“untuk pengelolaan keuangan disini masih saya pegang langsung dan di bantu oleh bendahara, untuk
proses pencatatan perolehan disini kami masih lakukan secara manual.” (HI, 2026)

“kalau di sini hasil yang kami dapat di catat dulu berapa hasil totalnya supaya tidak lupa baru kami simpan
di bank, soalnya kalau mau di pegang ces takut hilang lebih aman juga kalau simpan di bank.” (NU, 2026)

“saya selama mejalakan usaha ini kalau untuk operasinol semuanya saya sudah tetapkan untuk gaji
karyawan berapa, beli bahan berapa, pokonya saya sudah catat memang supaya tidak salah-salah.” (Hl,
2026)

Berdasarkan hasil wawancara bersama informan di atas, dapat dilihat bahwa usaha ini dirintis melalui
kemandirian finasial dimana modal awal sepenuhnya bersumber dari tabungan pribadi yang dikumpulkan secara
bertahap, dalam operasional hariannya pengelolaan keuangan dilakukan secara langsung oleh pemilik dengan
batuan seseorang bendahara melalui sistem pencatatan pendapatan yang masih bersifat manual, strategi
pengelolaan kas juga sangat memperhatikan aspek keamanan, di mana setiap pemasukan dicatat dengan teliti
agar tidak ada data yang terlewatkan sebelum akhirnya seluruh dana disimpan ke dalam bank guna menghindari
resiko kehilangan uang tunai. Selain itu, pemilik usaha telah menerapkan manajemen keuangan yang terstruktur
dengan menetapkan alokasi dana khusus untuk berbagai kebtuhan operasional, seperti pemenuhan gaji karyawan
dan pebelian bahan baku, seluruh perencanaan dan pencatatan biaya tersebut dilakukan secara disiplin untuk
memastikan tidak terjadi kesalahan penghitungan, sehingga stabilitas keungan usaha tetap terjaga dan prosedur
penyimpanan yang aman.

Secara keseluruhan pengelolaan keuangan pada usaha ini menunjukkan tingkat kemandirian dan kehati-
hatian yang sangat tinggi melalui pemanfaatan modal pribadi yang dikumpulkan sejak awal berdiri, sistem
manajemen yang diterapkan menitik beratkan pada kendali langsung pemilik yang dibantu oleh bendahara dalam
melakukan pencatatan manual secara disiplin, baik untuk memantau pendapatan harian maupun mengalokasikan
biaya operasional seperti gaji dan bahan baku. Sulfaunsilah et al (2025), fokus utama dalam strategi keuangan ini
adalah aspek keamanan dan akurasi, yang diwujudkan melalui prosedur penyimpanan dana di bank untuk
menghindari resiko kehilangan uang tunai serta pengawasan ketat setiap pos pengeluaran guna mencegah
terjadinya kesalahan perhitungan dalam menjalankan bisnis.

Tabel 2. Pengelolaan Keuangan UMKM Bawang Goreng Tunggala

No Aspek Keuangan Penjelasan

1 Perolehan Dana Dana diperoleh dari modal sendiri dan hasil usaha

2 Penggunaan Dana Dana digunakan untuk kebutuhan operasional usaha sehari-hari

3 Pengaloksian Dana Dana dialokasikan untuk bahan baku, gaji karyawan, listrik, gas, dan

perbaikan mesin

4 Pencatatan Dana Arus kas masuk dan keluar dicatat secara manual

5 Pengelolaan Dana Pengelolaan dilakukan langsung oleh ketua kelompok dibantu bendahara

6 Penyimpanan Dana Dana disimpan secara aman melalui rekening dan pengendalian kas

7 Pengamanan Dana Dilakukan pengawasan dan pencatatan guna menghindari kerugian

8 Tujuan Pengelolaan Menjaga keberlangsungan dan kestabilan bisnis UMKM

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2026.
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Produksi

Produksi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengelola atau mengubah berbagai input (faktor produksi)
menjadi barang atau jasa yang memiliki nilai guna dan dapat memenuhi kebutuhan manusia. Menurut Afif &
Wahyunita (2021), produksi adalah kegiatan yang berkaitan dengan penciptaan dan penambahan kegunaan suatu
barang atau jasa melalui proses pengelolaan, sehingga memiliki nilai tambah bagi konsumen.

Gambar 2 menunjukkan proses produksi, yang bisa berlangsung selama 1-2 hari, dimulai dari pengadaan
bahan baku, dimana bahan baku berupa bawang merah dan bawang putih dipesan langsung ke pada pengepul
jauh hari sebelum proses produksi akan dilakukan, masuk pada proses pembuatan bawang goreng dimulai dengan
tahap pemilihan bawang, dilakukan peyortiran yang ketat untuk memisahkan bahan baku yang berkualitas tinggi
dari bawang yang kondisinya kurang bagus, setalah mendapatkan bahan yang pas, langkah selanjutnya adalah
pengupasan bawang dan dilanjutkan dengan pencucian bawang sampai benar-benar bersih agar higienitasnya
tetap terjaga, bawang yang sudah bersih masuk ketahap pengirisan mengunakan mesin caca, yang mana
penggunaan teknologi mesin pengiris ini sangat membantu suapaya hasilnya lebih rapi, ukuran yang seragam,
dan pekerjaannya jauh lebih cepat dibandingkan manual, setelah diiris dilakukan pencampuran bahan dan bumbu
agar rasa gurihnya meresap sempurna sebelum masuk ke tahap pengorengan bawang yang dilakukan sampai
tingkat kematangan yang pas, suapaya kualitasnya tetap juara, bawang yang baru masak langsung masuk
ketahap pengeringan dengan mesin spinner untuk membuang seluruh sisa minyak, penggunaan teknologi mesin
spinner ini sangat penting karena membuat bawang goreng jadi betul-betul kering, garing, tidak cepat bau tengik,
dan pastinya lebih sehat karena bebas minyak, langkah terakhir bawang yang sudah garing dan dingin langsung
masuk ke tahap pengemasan yang rapi menggunakan alat sealer agar kerenyahannya bisa bertahan lama sampai
ke tangan pelangan.

PENYORTIRAN BAHANBAKT

o Denerimaan bawang merah/fputih
Penyortiran bahan berlualitas
o  Pembersihan dan pencucian

:

PROGES PRODUEKEL

Pengirisan bawang
Penggorengan
Penirizan minyak
Pendinginan

Sortir hasil produks

)

PROSES PENGEMASATN

Penimbangan produk
Pengemasan dengan sealer
Penyimpanan produk

Stap distnbust

Gambar 2. Bagan Proses Produksi UMKM Bawang Goreng Tunggala

Proses produksi bawang goreng ini berlangsung secara bertahap. Berikut ini hasil wawancara besama
dengan informan terkait proses produksi yang berlansung di UMKM Bawang Goreng Tunggala, sebagai berikut.

“Prosesnya di mulai dari pengadaan bahan baku, di mana kami memesan langsung dari pengepul
langganan, setelah bawang sampai kami masuk ke tahap peyortiran untuk memisahkan bawang yang
kualitasnya kurang bagus, habis itu pengupasan yang dilakukan oleh karyawan di rumah masing-masing,
habis itu di iris-iris tipis, habis diiris, bawang di campur dengan bumbu, kemudian di goreng sampai
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matang, habis digoreng bawang di keringkan menggunakan alat spinner supaya tidak berminya, dan tahap
terakhir itu pengemasan.” (M, 2026)

“Kalau cara yang kami gunaka untuk menjaga kualitas supaya pembeli tidak kecewa, kuncinnya itu pas
penyortiran bawang, jadi pas stok datang dari pengepul, tidak langsug diolah semua di pisahkan memang
mana yang bagus, manayang kurang bagus, kami disini tidak mau pake bahan yang kualitasnya rendah
karena nanti merusak rasa, terus supaya bawangnya garing sama tidak cepat bau tengik, di pastikan itu
bawang betul-betul kering pakai alat spinner setelah di goreng, jadi minyaknya keluar semua dan hasilnya
lebih bersih.” (K, 2026)

Berdasarkan hasil wawancara bersama informan diatas, dapat dilihat dari awal proses produksi meraka
sangat menjaga kualitas, dengan menggunakan bahan yang berkualitas serta melakukan penyortiran bahan baku
yang cukup ketat, mereka juga mengunakan alat pegering agar minyak pada bawang berkurang atau bawang lebi
garing juga tidak mudah rusak agar kualitas produk tetap terjaga dan sesuai keinginan konsumen/pembeli.
Menjaga kualitas produk sangat penting karena kualitas menentukan kepuasan konsumen, daya saing, dan
keberlangsungan usaha. Sari (2021), kualitas produk merupakan salah satu faktor utama dalam memenangkan
persaingan pasar. UMKM yang mampu menjaga kualitas produk akan lebih mudah bersaing dengan produk
sejenis, baik dari segi harga maupun kepercayaan konsumen.

Pelaku usaha dalam proses produksi telah menjaga kualias produk dengan mengunakan bahan baku yang
berkualitas, melakukan penyortiran bahan secara ketat, serta memanfaatkan alat pengering untuk mengurangi
kadar minyak sehingga produk lebih awet dan sesuai dengan keinginan konsumen, upaya tersebut dilakukan
karena kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan konsumen.

Pemasaran

Pemasaran adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seorang pelaku usaha atau sekelompok
orang untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang atau jasa kepada
konsumen dengan tujuan memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen serta mencapai tujuan usaha. Nurhadi
(2019), pemasaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk merencanakan, menentukan harga,
mempromosikan, dan mendistribusikan barang atau jasa guna memenuhi kebutuhan konsumen dan mencapai
tujuan perusahan. UMKM bawang goreng tunggala melakukan berbagai cara dalam proses pemasaran
produknya, seperti bekerja sama dengan toko-toko yang ada di kota kendari, juga menggunakan berbagai media
sosial yang tidak hanya digunakan sebagai media berjualan, tapi juga di gunakan untuk mempromosikan produk
sehingga oranag-orang lebih mudah mengetahui produk mereka contoh media sosial yang mereka gunakan,
seperti instagram, facebook, whatsaap, toko pedia.

Ii Facebook
WWhattsaap l / Toko
Pemasaran
produk
Toleo Pedia / \ Instagram

Gambar 3. Bagan Pemasaran Produk Bawang Goreng

Proses pemasaran produk UMKM Bawang Goreng Tunggala dilakukan dengan menggunakan beerbagai
cara mulai dari pemsaran secara online maupun offline. Hasil wawancara bersama informan terkait pemasaran
produk dapat dilihat sebagai berikut:
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"kalau untuk urusan pemasaran, kami melakukan kerja sama dengan banyak toko di kota Kendari, dimana
produk kami titipkan di sana supaya lebih mudah di jangkau pembeli, walaupun ada juga yang beli lewat
media sosial.” (A, 2026)

“kami di sini tetap berjualan ofline maupun online, kami bikin story di media sosial, kami uplod di toko
pedia, krim di grub supaya teman-teman liat pasti lakuji itu produk, tidak ada yang tidak laku.” (HI,2026)

“kalau untuk stratrgi khususnya ada, karena menurut kami itu, harga yang di berikan untuk produk kami
paling murah di antara penjual lain.” (M, 2026)

Berdasarkan hasil wawancara bersama dengan informan di atas, dapat terlihat bahwa strategi pemasaran
yang dijalakan oleh UMKM Bawang Goreng Tunggala mengombinasika metode konvensional dan pemanfaatan
teknologi digital. Terkait urusan pemasaran, pihak pengelola secara aktif menjalani kolaborasi dengan berbagai
toko yang tersebar di Kota Kendari, strategi penitipan produk ini dilakukan dengan tujuan utama untuk
memperluas jangkauan pasar, sehingga konsumen dapat dengan mudah mengakses dan membeli produk secara
langsung di lokasi terdekat, selain mengandalkan distribusi fisik melalui toko mitra, saluran digital seperti media
sosial, grup komunikasi, hingga platfrom e-commerce digunakan secara aktif untuk mempromosikan barang
melalui unggahan konten harian. Penggunaan media daring ini terbukti efektif dalam menarik minat pelanggan
dan memastikan perputran produk berjalan dengan cepat. Selain fokus pada kemudan akses dan promosi digital,
keunggulan kompetitif yang ditonjolkan adalah melalui strategi penetapan harga. Pihak pengelola usaha meyakini
bahwa harga yang ditawarkan jauh lebih ekonomis dibandingkan dengan kompetitor lainnya, kombinasi antara
keterjangkauan harga, ketersedian produk di toko-toko fisik, serta konsisten promosi di dunia maya menjadi
pondasi utama yang menjaga keberlangsungan bisnis mereka tetap berjalan optimal.

Strategi pemasaran yang dijalankan berfokus pada sinergi antara jalur distribusi konvensional dan
pemanfaatan teknologi digital guna memperluas jangkauan pasar seacara efektif. Melalui kolaborasi berbagai toko
mitra sebagai titik penjualan fisik dan optimalisasi promosi harian di berbagai platfrom daring, pelaku usaha
berhasil meningkatkan aksebilitas produk sekaligus mempercepat perputaran stok. Keberlanjutan bisnis ini pun
semakin diperkuat dengan penerapan kebijakan harga yang sangat kompetitif dan ekonomis, yang menjadi daya
tarik utama dalam menghadapi persaingan pasar (Ardiati et al., 2025).

Faktor Eksternal yang Mempegaruhi Kapasitas UMKM Bawang Goreng Tunggala

Faktor eksternal adalah segalah kondisi, keadaan, atau pengaruh yang beras| dari luar usaha atau
organisasi yang tidak dapat dikendalikan secara langsun, namun dapat mempengaruhi aktivitas, kinerja, dan
perkembangan usaha. Pada penelitian faktor eksternal yang akan dibahas yaitu: teknologi, dukungan pemerintah,
sosial ekonom, dan peran lembaga terkait.

Teknologi

Teknologi adalah penerapan pengetahuan ilmiah untuk tujuan praktis dalam kehidupan manusia, ia bukan
sekedar alat canggih atau alat elektronik, melainkan segalah bentuk sarana, alat, maupun sistem yang dibuat
untuk memudahkan pekerjaan kita. Menurut Harriguna & Wahyuningsih (2021), teknologi merupakan keselurahan
metode yang secara rasional diarahkan dan memiliki efisiensi dalam setiap bidang aktivitas manusia. Sedangkan
dalam kegiatan UMKM, teknologi adalah penggunaan alat, sistem, metode, atau aplikasi yang berbasis ilmu
pengetahuan yang dimanfaatkan untuk mendukung proses produksi, pemasran, distribusi, dan pengelolaan usaha
agar lebih efisien, efektif, dan produktif. Arifa et al (2025), dalam pengembangan UMKM, teknologi menjadi faktor
penting yang mempegaruhi daya saing, karena penggunaan teknologi dapat meningkatkan kapasitas produksi,
kualitas produk, dan akses pasar.

Pada UMKM bawang goreng tunggala sendiri telah menggunakan teknologi dalam proses produksi,
pemasara, dan sistem pembayaran produknya, adapun teknologi yang digunakan dalam proses produksi, seperti
mesin pengiris bawang merupakan alat yang digunakan untuk memotong atau mengiris bawang secara cepat,
seragam, dan efisiensi, terutama dalam jumlah besar, mesin vacuum frying merupakan alat penggorengn khusus
yang bekerja pada tekanan rendah, sehingga proses menggoreng bisa dilakukan pada suhu lebih rendah
dibandingkan penggorengan biasa, mesin getra gas deep fryer GF-102G merupakan alat penggorengan
profesional berbahan bakar gas yang digunakan untuk menggoreng makanan dalam jumlah cukup besar biasanya
untuk usaha kuliner, mesin spiner merupakan alat yang digunakan untuk meniriskan minyak atau air dari makanan
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dengan cara diputar, mesin sealre adalah alat yang digunakan untuk menutup atau merekatkan kemasan
(plastik/foil) agar rapat dan kedap udara. Adapun teknolgi yang digunakan dalam proses pemasaran seperti: e-
katalog adalah versi digital dari katalog produk yang menampilkan daftar barang atau jasa lengkap dengan
deskripsi, harga, gambar, dan spesifikasi, yang bisa diakses melalui internet atau atau perangkat elektronik seperti
komputer dan smartphone, secara sederhana e-katalog seperti etalase online yang memudahkan konsumen
melihat dan memilih produk tanpa harus datang langsung ketoko, instagram adalah salah satu alat pemasaran
digital yang sangat efektif karena mampu menggabungkan visual, komunikasi, dan penjualan dalam satu platfrom,
sehinga membantu bisnis menjangkau dan menarik pelanggan dengan lebih mudah, whathsapp adalah alat
pemasaran yang efektif untuk membangun hubungan langsung dan meningkatkan kepercayaan pelanggan,
sehingga cocok untuk penjualan berbasis komunikasi dan layanan cepat. Adapun sistem pembayaranya, seperti
QRIS adalah metode pembayaran non tunai dengan cara memindai (scan) kode QR mengunakan aplikasi
pembayaran digital di smartphone. Berikut adalah hasil wawancara bersama informa:

“saat kami sudah menggunakan sistem pembayaran berbasis QRIS, kami juga sudah menggunakan e-
katalog, instragram, whatshpp untuk mempromosi produk kami.” (HI, 2026)

“paling bagus memang toknologi didgital, sangat-sangat membantu sekali supaya produknya kami makin
dikenal sama orang-orang, disini kami pakai teknologi bukan buat jualan sajah, tapi kami juga pakai mesin-
mesin untuk produksi, contohnya kami pakai mesin pengiris bawang, sealre, mesin vacuum fraying untuk
menggoreng, samapai alat spinner supaya bawangnya tidak berminyak, adanya semua alat, kami sangat
terbantu sekali karena bisa bikin bawang goreng dengan jumlah banyan dan waktunya lebih cepat.” (SA,
2026)

Berdasrkan hasil wawancara bersama informan di atas, dapat dilihat bahwa unit usahanya telah
beradaptasi dengan ekosistem ekonomi digital saat ini dengan mengunakan sistem pembayaran nontunai, seperti
penggunaan QRIS mengindikasikan uapaya transparansi dan kemudahan bagi pelanggan dalam betransaksi
secara cashless, dan pemanfatan saluran komunikasi seperti instagram, whatsapp, e-katalog untuk membangun
brand awareness agar produk semakain dikenal banyak orang serta menjadi saluran dalam penyampaian
informasi kepada calon pembeli. Hal lain yang menarik bahwa teknologi bukan hanya sebagai alat jualan, tetapi
juga sebagai mesin penggerak kualitas produk, penggunaan mesin-mesin spesifik menunjukkan adanya
stadarisasi, seperti mesin pengiris bawang yang meningkatkan presisi ketebalan irisan dan kecepatan kerja
dibandinkan cara manual, vacuum frying dan spinner teknologi ini sangat krusial untuk menjaga kualitas produk,
vacuum untuk menjaga nutrisi/'warna sementara spinner memastikan produk rendah minya, sehingga lebih awet
dan sehat.

Unit usaha UMKM Bawang Goreng Tunggala telah melakukan transformasi menyeluruh dengan
mengintegrasikan ekosistem ekonomi digital dan modrenisasi alat produksi, adaptasi teknologi yang dilakukan
melalui pengunaan sistem pembayaran nontunai QRIS, serta pemanfaatan instagram, whatsapp, dan e-katalog
terbukti mampu meningkatkan transparansi transaksi sekaligus memperkuat brand awareness di mata calon
pembeli. Kemudian penerapan mekanisasi melalui mesin menunjukkan adanya upaya standarisasi untuk
meningkatkan presisi, kecepatan kerja, serta menjaga kualitas nutrisi dan kesehatan produk agar lebih awet bagi
konsumen.

Tabel 3. Penggunaan Teknologi pada UMKM Bawang Goreng Tunggala

No. Teknologi Produksi Teknologi Pemasaran Teknologi Pembayaran
1 Pengiris Bawang E-katalog Qris
2 Vacuum Frying Instagram
3 Getra Gas Deep Fryer GF-102G Whatsapp
4 Spiner Facebook
5 Sealer
6 Wajan Penggorengan

Sumber : Hasil Olah Data Primer, 2026.
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Dukungan Pemerintah

Dukungan pemerintah adalah segala bentuk bantuan, kebijakan, program, maupun fasilitas yang diberikan
oleh pemerintah kepada masyarakat atau pelaku usaha untuk mendorong perkembangan, meningkatkan
kesejahteraan, serta memperkuat daya saing. Khairani & Fitriasfwa (2025), menjelaskan bahwa pemerintah
memiliki peranan penting dalam memberikan dukungan kepada sektor usaha melalui regulasi, anggara, dan
pelayanan publik guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. UMKM bawang goreng tunggala telah
merasakan dampak positif dari keberpihakan pemerintah terhadap industri kreatif, dukungan nyata yang diterima
meliputi pemberian bantuan peralatan moderen serta penyediaan rumah produksi yang hingga kini menjadi tulang
punggung operasional usaha, selain bentuk fisik pemerintah juga menghadirkan ekosistem usaha yang kondusif
melalui kebijakan-kebijakan yang strategis, salah satu terobosan yang sangat dirasakan manfaatnya adalah
kemudahan akses perizinan usaha yang kini dapat diurus secara cepat tanpa dipungut biaya. Hasil wawacara
bersama dengan informan terkait dengan dukungan pemerintah dapat dilihat sebagai berikut.

*kalau menurut saya sih sudah sangat bagus ya, kelihatan sekali kalau pemerintah itu mengasih
dukungan buat pelaku UMKM kuliner kaya kami, kebijakan-kebijakannya bikin kami merasa lebih
diperhatikan dan dikasih peluang buat terus maju.” (H, 2026)

“menurut saya akses sekarang ini sebenarnya gampang sekali asal kita ada kemauan buat mencatri tau
ya, pemerintah itu sudah menyiapkan banyak fasilitas, contohnya kaya pengurusan izin-izin yang
Sekarang sudah gratis, terus buat urusan pemasaran juga sudah diberikan ilmuhnya, jadi sekarang
tinggal kitanya sajah sebagai pelaku UMKM mau tidak bergerak dan manfaatkan fasilitas-fasilitas itu.”
(HI, 2026)

Berdasarkan hasil wawancara bersama informan di atas, dapat diuraikan bahwa dukungan pemerintah
terhadap sektor UMKM kuliner saat ini dinilai sudah sangat baik dan memberikan dampak positif yang nyata bagi
para pelaku usaha, mengenai akses terhadap program informan menjelaskan bahwa prosedurnya sebenarnya
sangat mudh asa |kan pelaku usaha memiliki kemauan untuk proaktif mencari informasih, pemerintah sendri telah
menyiapkan berbagai fasilitas pendukung seperti pengurusan izin-izin usaha yang kini sudah tidak pungut biaya
atau gratis. Arodhiskara & Rosadi (2023), bahwa tantangan selanjutnya kini bereda pada kemauan pelaku UMKM
itu sendiri untuk bergerak dan memanfaatkan fasilitas yang telah tersedi tersebut.

Dukungan pemerintah terhadap sektor UMKM kuliner saat ini tidak terkecuali pada UMKM Bawang Goreng
Tunggala dinilai sangat efektif dan memberikan dampak positif yang signifikan bagi para pelaku usaha. meskipun
pemerintah telah menyediakan berbagai kemudahan seperti pengurusan izin usah secara gratis dan berbagai
fasilitas pedukung lainny, kunci keberhasilan pemanfaatan program ini sangat bergantung pada sikap proaktif dan
kemauan pelaku UMKM itu sendiri untuk mencari informasi serta memanfaatkan peluang yang tersedia.

Tabel 4. Bentuk Dukungan Pemerintah terhadap UMKM

No. Aspek Penjelasan
1 Dukungan Pemerintah Pemerintah memberikan dukungan kepada sektor UMKM kuliner
2 Bentuk Dukungan Pengurusan izin usaha gratis dan fasilitas pendukung lainnya
3 Dampak Dukungan Memberikan dampat positif dan signifikan bagi pelaku usaha
4 Faktor Penentu Keberhasilan Sikap proaktif dan kemauan pelaku UMKM
5 Tindakan Pelaku Umkm Mencari informasi dan memanfaatkan peluang yang tersedia
6 Hasil Akhir Program pemerintah dapat dimanfatkan secara maksimal

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2026.

Sosial Ekonomi

Sosial ekonomi merupakan gambaran kondisi sosial dan ekonomi seseorang atau kelompok yang
mencerminkan tingkat kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat. Setyawan et al (2025), menyatakan bahwa
keadaan sosial ekonomi mencerminkan kemampuan individu atau kelompok dalam mengakses sumber daya
ekonomi dan berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat. Kondisi faktor eksternal sosial ekonomi dari UMKM
bawang goreng tunggala ini mendukung, karena dari awal merintis dan mengelola usaha ini memulai dengan
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sosialisasi yang baik dengan lingkugan sekitar sehingga tidak ada konflik yang terjadi. Hasil wawancara bersama
dengan informan terkait sosial ekonomi dapat dilihat sebagai berikut.

“*kalau ditanya lingkungan, ngaruh sekali itu masalahnya disini orang-orangnya memang hobi jajan, daya
beli masyarakat sekitar sini juga tinggi, jadi mereka tidak ragu-ragu buat belanja kuliner, apa lagi kalau
lingkungan lagi ramai pasti usaha juga ikut ramai.” (HI, 2026)

‘pastinya sangat berpengaruh, karena logikanya kan kalau orang punya banyak uang atau
pendapatannya besar, pasti daya belinnya juga tingg, jadi pengaruhnya terasa sekali ke omzet sebaliknya
kalau pendapatan masyarakat menurun atau pas-pasan, otomatis mereka lebih pilih simpan uangnya
daripada beli makanan diluar.” (SA, 2026)

Berdasarkan hasil wawancara bersama informan di atas, dapat diuraikan bahwa faktor sosial ekonomi
memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap keberlangsungan usaha, kondisi lingkungan sosial sekitar
lokasih usaha dinilai sangat berpengaruh karena karakter masyarakat setempat yang memiliki hobi jajan serta
daya beli yang tinggi, sehingga mereka tidak ragu untuk berbelanja kuliner terutama saat situasi lingkungan
sedang ramai. Hal ini berkaitan erat dengan tingkat pendapatan masyarakat. Dimana informan menjelaskan bahwa
semakin besar pendapatan seseorang, maka daya belinya akan semakin tinggi yang berdampak langsung pada
peningkatan omzet usaha, sebaliknya ketika pendapatan menurun masyarakat cenderung menahan diri tidak
membeli makanan diluar.

Faktor sosial ekonomi memiliki peranan yang sangat krusial dalam keberlangsungan usaha, kondisi sosial
yang didominasi oleh masyarakat dengan hobi jajan dan daya beli yang tinggi menjadi pendorong utama ramainya
usaha, Manggu & Beni (2023) terutama didukung dengan lokasi yang strategis dan ramai penduduk. Hal ini
berbanding lurus dengan tingkat pedapatan masyarakat, di mana peningkatan pendapatan secara otomatis
meningkatkan omzet penjualan, sementara penurunan pendapatan membuat konsemun cenderung lebih hemat
dan menahan diri untuk makan di luar.

Tabel 5. Faktor Sosial Ekonomi terhadap Keberlangsungan Usaha

No. Aspek Sosial Ekonomi Penjelasan
1 Faktor Sosial Ekonomi Memiliki peranan penting dalam keberlangsungan usaha
2 Kebiasaan Masyarakat Masyarakat memiliki hobi jajan dan konsumsi makanan di luar
3 Daya Beli Masyarakat Tingginya daya beli meningkatkan penjualan usaha
4 Lokasi Usaha Loksi strategis dan ramai penduduk mendukung usaha
5 Pendapatan Masyarakat Pendapatan masyarakat berpengaruh terhadap omzet penjualan
6 Dampak Pendapatan Tinggi Meningkatkan omzet dan aktivitas pembeli
7 Dampak Pendapatan Rendah Konsumen lebih hemat dan mengurangi makan di luar
8 Pengaruh Terhadap Usaha Kondisi sosial ekonomi menentukan ramai atau tidaknya usaha

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2026.

Peran Lembaga Terkait

Peran lembaga terkait adalah bentuk dukunga dan kontribusi yang di berikan oleh instansi atau organisasi
dalam membantu pengembangan dan keberlangsungan usaha, dalam pengembangan UMKM peran lembaga
terkait adalah memberikan dukungan berupa pembinaan, permodalan, pelatihan, dan kebijakan yang bertujuan
meningkatkan kapasitas dan keberlanjutan usaha. UMKM bawang goreng tunggala sendiri perna mendapatkan
pelatihan-pelatihan dari Asosiasi UMKM dan Dinas Koperasi dan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah),
untuk proses pengembangan yang lebih luas dan baik UMKM bawang goreng juga mengambil modal untuk
meningkatkan kinerjanya dari lembaga perbankan. Hasil wawancara bersama dengan informan terkait peran
lembaga terkait dapat dilihat sebagai berikut.

‘besar sekali perannya mereka (lembaga) itu karena kita dikasi pendampingan, kita diarahakan betul-
betul, habis pelatiahan juga mereka tidak lepas kita begitu sajah, mereka pantau terus lagi kita punya
progres, setiap ada acara atau pameran-pameran, kita selalu di ajak buat ikut gabung.” (SH, 2026)
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“kalau saya liat, programnya mereka sudah bagus sekali, karena pelatihannya itu tidak habis materi terus
meraka tinggalkan, tapi ada betul-betul kontrol atau tindakan lanjutnya ke kita.” (N, 2026)

Berdasarakan hsil wawancara bersama informan tersebut, dapat diuraikan bahwa peran lembaga dalam
memberikan program pelatihan dinilai sangat signifikan dan berdampak positif bagi para informan, hal ini terlihat
dari adanya sistem pendampingan yang insentif dan terarah, di mana informan merasa benar-benar dibimbing
selama proses berlangsung, salah satu poin krusial yang ditekankan adalah komitmen lembaga untuk tidak
membiarakan peserta begitu sajah setalah materi selesai diberikan, sebaliknya lembaga tersebut secara konsisten
melakukan pemantau terhadap kemajuan atau progres para peserta secara berkelanjutan. Selain itu bentuk
dukungan nyata juga terlihat dari adanya tindakan lanjut berupa pengendalian dan kontrol yang memastikan materi
pelatihan dapat diterapakan dngan baik, lembaga tersebut juga membuka peluang jejaring bagi para anggotanya
dengan melibatkan mereka dalam berbagai acara maupun pamerean-pameran strategis.

Lembaga memiliki peranan yang sangat strategis dalam memberdayakan informan melalui program
pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan. Keberhasilan program ini tidak hanya terletak pada penyampaian
materi, tetapi lebih pada adanya sistem pendampingan insentif serta pengawasan yang berkala yang memastikan
setiap peserta mampu menunjukkan progres yang nyata. Selain itu, lembaga menunjukkan komitmen jangka
panjang dengan memberikan kontrol yang berkelanjutan dan membuka akses jejaring melalui partisipasi dalam
berbagai pameran strategis. Norhaedah et al (2023), bahwa pelatihan yang diikutinya akan memberikan dampak
positif yang konkret bagi pengembangan kapasitas para anggotannya.

Tabel 5. Peran Lembaga dalam Perberdayaan dan Pengembangan UMKM

No. Aspek Penjelasan
1 Peran Lembaga Lembaga memiliki peran strategis dalam pemberdayaan informan
2 Program Pelatihan Pelatihan dilakukan secara komperensif dan berkelanjutan
3 Faktor Keberhasilan Keberhasilan tidak hanya pada penyampaian materi
4 Pendampingan Adanya sistem pendampingan, insentif, dan pengawasan
5  Komentemen Lembaga Lembaga menunjukkan komitmen jangka panjang
6 Pengembangan jaringan Membuka jejaring melalui partisipasi dalam pameran strategis
7 Dampak Program Memberikan dampak positif dan konkret terhadap pengembangan

kapasitas anggota

Sumber: Hasil Olah Data Primer, 2026.
KESIMPULAN

UMKM Bawang Goreng Tunggala memiliki kapasitas usaha yang berkembang dan adaptif yang tercermin
dari kemampuan dalam meningkatkan produksi, memperluas pemasaran, memanfaatkan teknologi digital, serta
membangun jejaring kelembagaan yang mendukung pengembangan usaha. Faktor internal yang memengaruhi
kapasitas UMKM meliputi sumber daya manusia, pengelolaan keuangan, sistem produksi, dan pemasaran.
Sementara itu, faktor eksternal yang berpengaruh meliputi teknologi, dukungan pemerintah, kondisi sosial ekonomi
masyarakat, dan peran lembaga pendukung usaha. Sinergi antara faktor internal dan eksternal tersebut menjadi
dasar penguatan kapasitas UMKM dalam meningkatkan daya saing, keberlanjutan, dan kemampuan adaptasi
terhadap perubahan lingkungan bisnis.
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